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Harakatuna.com. Sebanyak lima waktu shalat, masjid-masjid di seantero negeri
kita mengumandangkan adzan . Tidak lupa dilanjutkan dengan pembacaan puji-
pujian. Bacaannya bisa berupa doa, dzikir, shalawat, syiir, senandung mauidzah,
dan nasyid yang mengandung keindahan makna. Pujiaan sebelum shalat biasa
diidentikkan dengan amaliyah kaum nahdiyyin.  Bagi mereka, membaca pujian
tersebut  adalah  bentuk  dan  tanda  bukti  kecintaan  mereka  kepada  Nabi
Muhammad  SAW  serta  menjalankan  amar  maruf  dan  nahi  mungkar.

Puji-puijan  dibaca  untuk  menunggu para  jamaah sudah berkumpul  di  masjid
hingga iqamah akan dilakasanakan. Dengan begitu, para jamaah juga akan segera
bergegas ke masjid sembari menunggu waktu iqamah. Pada beberapa masjid,
bahkan di beri lampu LED yang menandakan berapa menit lagi iqamah akan
dikumandangkan, tanda shalat berjamaah akan didirikan.

Akan tetapi, sebagai muslim sejati, hendaknya kita mengetahui bagaimana seluk
beluk beserta hukum dari pembacaan puji-pujian setelah azan ini. Mengingat, di
zaman Rasulullah belumlah ada tradisi ini. Sehingga tidak sedikit dari masyarakat
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kita yang masih menganggap hal tersebut adalah amalan bidah. Padahal, banyak
manfaat yang akan didapat oleh jamaah shalat tersebut, baik bagi muazin, imam
shalat dan makmum shalat.

Untuk lebih jelasnya, ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Nabi
bernama Said bin Musayyab mengatakan seperti berikut:

و نْشَدْتقَدْ ا فَقَال هلَيظَ اسجِدِ فَلَحالم دُ فنْضي وهثَابِتِ و نانِ بسبِح رمع رم بِ قَاليسالم ندِ ابيعس نع
اَجِب لقُوي لَّمسو هلَيع هال َّلص هال لوسر تعمسا فَقَال ةريره ِبا َلا لْتَفَتا نْكَ ثُمم رخَي وه نم هيف
(عنّ اللَّهم اَيِدْه بِروح القُدُسِ قَال اللَّهم نَعم (رواه أحمد و النسائ و أبو داود

Artinya:  Dari  Said  bin  Musayyab,  ia  berkata  “  Suatu saat  ada Umar sedang
berjalan  bertemu  dengan  Hassan  bin  Tsabit  yang  sedang  menyenandungkan
nasyid  di  masjid.  Lalu  Umar  menegurnya,  ia  pun  berkata  “Aku  sedang
menyanyikan nasyid di masjid yang di adalamnya ada orang yang lebih baik dan
mulia  daripada  kamu”.  Lalu  ia  menoleh  kepada  Abu  Hurairah,  dan  Hassan
melanjutkan  dengan  bertanya  padanya,  “Bukankah  engkau  telah  mendengar
sabda Rasulullah saw : Kabulkanlah ya Allah doaku ini, kuatkanlah dengan Ruhul
Qudus”. Abu Hurairah menjawab “Benar ya Allah”.

(H.R Abu Dawud, al-NasaI, dan Ahmad)

Dan  berdasarkan  hadits  diatas,  ternyata  Syaikh  Ismail  Utsman  bin  Zain
memberikan pendapat bahwa hadits tersebut menjadi landasan diperbolehkannya
membacakan puji-pujian  sebelum shalat  dilaksanakan di  masjid.  Hal  tersebut
ditegaskan di dalam buku Irsyadul Muminin yang berbunyi:

وا ابدا طَةً وعوم وادِقَةً اص حدَائانَ مذَا كاجِدِ اسالم رِ فعّنْشَادِ الشةُ ااحبكَ اذَل ف بِه نَستَاسا يمم و
اعمتجا تٍ فوص فْعبِر لانُ اويةً لاعا نَافملُوع

(إرشاد المؤمنين: 16)

Artinya  :  “Yang  dapat  diambil  dari  hadits  tersebut  ialah  diperbolehkannya
melantunkan syair di dalam masjid-masjid. Apabila syairnya mengandung puji-
pujian  yang  baik,  petuah-petuah,  adab  budi  pekerti,  atau  uluman  nafiah
(bermanfaat),  dan  yang  dilakukan  dengan  mengeraskan  suara  di  masyarakat”

Dengan  demikian,  kebiasaan-kebiasaan  yang  telah  dilakukan  oleh  warga
nahdhiyyin pada sejatinya adalah mubah, bahkan mendatangkan banyak manfaat.
Diantaranya adalah untuk memberikan peringatan dan mauidzah kepada para



jamaah sebelum melaksanakan shalat sembari menunggu waktu iqamah. Tentu
sangat sesuai  dengan perintah untuk saling mengingatkan yang digambarkan
dalam al-Quran surat al-Dzariyat ayat 55 yang berbunyi:

نينموالم ى تَنْفَعرنَّ الذِّكفَا رذَكو

Artinya:  “Dan  berilah  peringatan,  karena  sesungguhnya  peringatan  itu
bermanfaat  bagi  orang-orang  yang  beriman.”

الصَةُ بعدَ الاذَانِ سنَّةٌ للسامع و الموذِّنِ ولَو بِرفْع الصوتِ, و علَيه الشَّافعيةُ و الحنَابِلَةُ و ه بِدْعةٌ حسنَةٌ

Artinya : “Membaca shalawat setelah adzan hukumnya Sunnah bagi orang yang
mendengarnya  dan  bagi  muadzin  dan  boleh  dilakukan  dengan  mengeraskan
suara.  Pendapat ini  didukung oleh ulama mazhab Syafiie dan Hanabilah,  dan
dianggap sebagai bidah hasanah.

Kesimpulannya  ialah,  pujian  yang  dilakukan  oleh  masyarakat  kita  pada
padasarnya  dibolehkan  dan  tidak  melanggar  syariat  agama,  bahkan  sesuai
dengan sunnah. Beberapa ulama berpendapat bahwa hal itu merupakan bidah
hasanah, sedangkan bidah hasanah itu tidak berarti tidak boleh. Selama puji-
pujian yang dibacakan itu mengandung tujuan yang bagus (doa, shalawat, dzikir,
syair,  mauidzah)  maka  mubah  hukumnya,  bahkan  sangat  dianjurkan  dengan
tujuan  untuk  saling  mengingatkan  sesame  kaum  muslimin.  Wallahu  alam
bishshawab.
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